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Abstrak: Pelatihan kompetensi profesional bagi tenaga kependidikan di sekolah dasar 
merupakan langkah strategis untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan. Pelatihan  ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan sikap profesional tenaga 
kependidikan termasuk staf administrasi, pustakawan, laboran, dan tenaga pendukung 
lainnya dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah dasar. Metode pelatihan yang 
digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, dan praktik langsung 
berbasis tugas kerja. Peserta pelatihan berasal dari berbagai sekolah dasar di Kabupaten 
Takalar Sulawesi Selatan yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Hasil pelatihan 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap peran 
dan tanggung jawab profesional, serta keterampilan teknis dan administratif yang relevan. 
Program ini diharapkan dapat menjadi model pengembangan kompetensi berkelanjutan 
bagi tenaga kependidikan demi mendukung pencapaian tujuan pendidikan dasar yang 
berkualitas. 
 

Kata Kunci: Pelatihan, kompetensi Profesional, Tenaga kependidikan, Sekolah Dasar 
 
Abstract: Professional competency training for education personnel in elementary schools 
is a strategic step to improve the quality of educational services. This training aims to 
improve the understanding, skills, and professional attitudes of education staff, including 
administrative staff, librarians, laboratory staff, and other support personnel supporting 
elementary school learning processes. The training methods used include interactive 
lectures, group discussions, case studies, and hands-on practice based on work 
assignments. The training participants came from various elementary schools in Takalar 
Regency, South Sulawesi, who were selected based on certain criteria. The training results 
showed a significant improvement in participants' understanding of professional roles and 
responsibilities, as well as relevant technical and administrative skills. This program is 
expected to be a model for sustainable competency development for education personnel 
to support the achievement of quality basic education goals 
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Pendahuluan  

Tenaga kependidikan merupakan elemen penting dalam penyelenggaraan pendidikan, 

selain guru dan peserta didik. (Künzle et al., 2010; Range, 2013). Di tingkat sekolah dasar, 

keberadaan tenaga kependidikan seperti tenaga administrasi, pustakawan, laboran, serta 

tenaga layanan lainnya memiliki peran strategis dalam mendukung proses pembelajaran dan 

tata kelola sekolah.(Afandi et al., 2021; Isupova et al., 2021).  Namun, dalam praktiknya, banyak 

tenaga kependidikan di sekolah dasar yang belum memiliki kompetensi profesional yang 
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memadai, baik dalam hal keterampilan teknis, pemahaman peran, maupun pemanfaatan 

teknologi informasi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal di beberapa sekolah 

dasar di Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan,  ditemukan bahwa sebagian besar tenaga 

kependidikan belum pernah mengikuti pelatihan kompetensi secara terstruktur. Sebagian masih 

menjalankan tugas hanya berdasarkan pengalaman lapangan tanpa dibekali pelatihan atau 

sertifikasi formal. Kondisi ini mengakibatkan rendahnya efisiensi kerja, tumpang tindih tugas, 

serta kurang optimalnya pelayanan administratif kepada siswa, guru, maupun orang tua. 

Fenomena ini sejalan dengan laporan dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi (Kemendikbudristek) yang menyatakan bahwa peningkatan kompetensi tenaga 

kependidikan di jenjang sekolah dasar masih menjadi tantangan, khususnya dalam 

pemanfaatan TIK dan layanan administrasi berbasis digital. Beberapa studi sebelumnya 

(Sutanto, 2020; Rahmawati, 2021) juga menyimpulkan bahwa pelatihan kompetensi tenaga 

kependidikan belum menyentuh aspek kebutuhan riil di lapangan secara menyeluruh. Meskipun 

telah banyak pelatihan yang difokuskan pada peningkatan kualitas guru, pelatihan yang secara 

khusus menyasar tenaga kependidikan di sekolah dasar masih sangat terbatas, baik dari segi 

jumlah maupun substansi materi. Pelatihan yang ada pun cenderung bersifat umum dan belum 

kontekstual dengan kebutuhan aktual tenaga kependidikan di lingkungan sekolah dasar. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa sebagian besar pelatihan yang dilaksanakan lebih 

menitikberatkan pada aspek manajerial kepala sekolah atau kompetensi guru (Suriani, 2022). 

Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara kebutuhan kompetensi tenaga kependidikan 

dan intervensi pelatihan yang tersedia. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan berbasis 

pengabdian kepada masyarakat yang bersumber dari hasil riset untuk menjawab permasalahan 

spesifik tersebut secara solutif. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: Meningkatkan 

kompetensi profesional tenaga kependidikan sekolah dasar, khususnya dalam aspek 

pelayanan administrasi, pemanfaatan teknologi informasi, dan manajemen layanan pendidikan; 

Memberikan pelatihan yang aplikatif dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan riil tenaga 

kependidikan di lingkungan sekolah dasar; Mendorong terbentuknya budaya kerja yang 

profesional, kolaboratif, dan berbasis teknologi di kalangan tenaga kependidikan; Menghasilkan 

model pelatihan berbasis riset yang dapat direplikasi di wilayah atau sekolah lain dengan 

karakteristik serupa.(Chatzopoulos et al., 2022; Dupras et al., 2020; Wright & Richmond Mynett, 

2019). 

State of the Art  pelatihan kompetensi profesional tenaga kependidikan sekolah dasar 

Dalam sistem pendidikan dasar, keberadaan tenaga kependidikan memiliki kontribusi penting 

terhadap efektivitas proses pembelajaran.(Duran & McIvor, 2021; Gkioka et al., 2020). Meski 

tidak terlibat langsung dalam kegiatan mengajar, tenaga kependidikan seperti staf administrasi, 

operator sekolah, pustakawan, hingga tenaga laboratorium memiliki peran vital dalam 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan. (Hübner et al., 2018; Rusydiyah et al., 2020; 

Zhuravlyova & Zhuravlyov, 2015). Berbagai studi menunjukkan bahwa penguatan kompetensi 

tenaga kependidikan belum menjadi perhatian utama dibandingkan guru. Menurut Suyanto 

(2020), pelatihan yang selama ini tersedia lebih banyak ditujukan kepada guru dan kepala 

sekolah, sementara tenaga kependidikan seringkali hanya mendapatkan pelatihan teknis yang 

bersifat umum dan tidak berkelanjutan. Hal ini diperkuat oleh temuan Kurniasih & Ramadhan 

(2022), yang menyatakan bahwa minimnya pelatihan berbasis kebutuhan aktual 
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mengakibatkan tenaga kependidikan belum optimal dalam mendukung layanan pendidikan 

berbasis digital dan administrasi modern. Beberapa pendekatan pelatihan terbaru telah mulai 

mengadopsi prinsip kompetensi berbasis kinerja, di mana pelatihan tidak hanya difokuskan 

pada pemberian materi, tetapi juga pada penguatan keterampilan praktis yang relevan dengan 

tugas harian tenaga kependidikan (Maulani, 2021). Namun, pendekatan ini masih terbatas pada 

institusi pendidikan tertentu dan belum menyentuh sebagian besar sekolah dasar di daerah. 

Sebagai upaya inovatif, pelatihan berbasis pengabdian kepada masyarakat yang didasarkan 

pada riset lapangan menjadi solusi strategis.(Forenza & Eckhardt, 2020; Gonzalez et al., 2019; 

Porthouse et al., 2021) dengan memahami secara langsung kebutuhan spesifik tenaga 

kependidikan di sekolah dasar, pelatihan dapat dirancang secara lebih kontekstual, aplikatif, 

dan berdampak langsung terhadap peningkatan mutu layanan pendidikan. 

Metode  

Pelatihan ini menggunakan pendekatan andragogi (pendidikan orang dewasa), yang 

menekankan pada pengalaman, partisipasi aktif, dan pemecahan masalah sebagai pusat 

proses belajar. Karena peserta merupakan tenaga kependidikan yang telah bekerja di 

lingkungan sekolah, maka metode pelatihan dirancang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 

praktis, aplikatif, dan kontekstual dengan realitas kerja mereka sehari-hari. Pelaksanaan 

pelataihan menggunakan metode: 

1. Ceramah Interaktif. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan landasan teoritis, 

regulasi, dan konsep dasar terkait kompetensi tenaga kependidikan. Namun, ceramah 

dilakukan secara interaktif, di mana peserta diberi ruang untuk bertanya, memberi 

tanggapan, dan berbagi pengalaman. Hal ini penting untuk mendorong keterlibatan aktif 

dan memperkuat pemahaman. Disampaikan menggunakan media presentasi yang 

menarik (slide, video, contoh kasus). Disisipkan pertanyaan terbuka setiap 10–15 menit 

untuk memancing diskusi. Tujuan, Meningkatk Tujuan, Meningkatkan pemahaman 

peserta terhadap peran dan tanggung jawab profesional. 

2. Workshop (Pelatihan Praktis). Metode workshop digunakan untuk melatih keterampilan 

teknis tenaga kependidikan, terutama dalam bidang administrasi, pelaporan, dan 

penggunaan perangkat lunak pendukung seperti Microsoft Office, Google Workspace, 

atau aplikasi sekolah. Pelaksanaanya, peserta dibagi menjadi kelompok kecil untuk 

mengerjakan tugas nyata, Fasilitator memberikan panduan langsung dan contoh-contoh 

praktis. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. Tujuan, membekali peserta 

dengan keterampilan administratif dan teknologi informasi yang langsung dapat 

diterapkan di tempat kerja. 

3. Simulasi (Role Play). Simulasi diterapkan untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi, pelayanan publik, dan etika kerja melalui praktik langsung menghadapi 

situasi yang mungkin terjadi di lingkungan sekolah. Peserta diberikan skenario nyata 

(misalnya: melayani orang tua murid yang komplain). Mereka diminta memainkan peran 

sesuai tugas masing-masing. Fasilitator memberikan evaluasi dan saran. Tujuan 

melatih sikap profesional dan keterampilan interpersonal peserta. 

4. Pre-Test dan Post-Test. Evaluasi dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan untuk 

mengukur sejauh mana peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Soal 
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diberikan secara tertulis atau digital. Menjadi dasar pengukuran efektivitas pelatihan. 

Hasil dan Pembahasan  

Pelatihan berhasil meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan sekolah dasar secara 

signifikan, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan teknis, maupun sikap profesional. 

Diperlukan tindak lanjut dalam bentuk pelatihan lanjutan, pendampingan kerja, atau replikasi 

pelatihan di sekolah lainnya. Pelatihan ini menunjukkan sejumlah capaian positif yang dapat 

dikelompokkan berdasarkan indikator kompetensi sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post test Palatihan 

Materi Pelatihan Sebelum Sesudah 

Rerata Kategori Rerata Kategori 

Pemahaman terhadap Tugas Pokok dan 
Fungsi (Tupoksi) 

60.00 Kurang 
baik 

80.50  Baik 

Kemampuan Administratif 55.00 Kurang 
baik 

75.00   Baik 

Penguasaan Teknologi Informasi (TIK) 65.00 Kurang 
baik 

70.00   Baik 

Pelayanan Prima dan Etika Komunikasi 50.00 Kurang 
baik 

70.00 Baik 

Sikap Profesional dan Etos Kerja 55.00 Kurang 
baik  

70.50  Baik 

Jumlah Peserta =30 Orang 57.00 Kurang 
baik 

87,00 Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa pemahaman terhadap tugas pokok 

dan Fungsi (Tupoksi), peserta mampu menjelaskan peran, tugas, dan tanggung jawab 

masing-masing sesuai dengan jabatannya (TU, operator, pustakawan, dll). Hasil ini 

menunjukkan peserta kurang baik mengidentifikasi dan menjelaskan tupoksi mereka secara 

tertulis dan lisan sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan nilai peserta kategori baik. Peserta 

menyadari pentingnya koordinasi antarperan dalam mendukung layanan pendidikan. 

Kemampuan administratif. Peserta mampu menyusun dokumen administrasi sekolah seperti 

surat menyurat, laporan kegiatan, dan arsip data. Hasil peserta kurang baik atau kurang 

mampu membuat surat resmi dan laporan sederhana dengan format yang benar. Setelah 

pelatihan kategori baik dimana peserta dapat menyusun sistem arsip manual dan digital 

dengan rapi. Penguasaan Teknologi Informasi (TIK). Peserta mampu mengoperasikan 

perangkat lunak dasar (Ms. Word, Excel) dan sistem pendukung administrasi sekolah 

(Dapodik, e-Raport, Google Workspace). Hasil kategori kurang baik sebelum pelatihan  dan 

setelah pelatihan menunjukkan peningkatan kemampuan menggunakan Microsoft Word dan 

Excel dalam simulasi praktik. Dan setelah pelatihan kategori baik. Peserta menyatakan 

antusias untuk menerapkan penggunaan Google Drive dan Email untuk pekerjaan harian. 

Pelayanan Prima dan Etika Komunikasi. Peserta mampu melakukan pelayanan publik (lisan 

dan tertulis) dengan bahasa yang sopan, ramah, dan profesional. Hasil kurang baik sebelum 

pelatihan dan sesudah pelatihan baik dimana peserta menunjukkan peningkatan dalam sikap 

melayani melalui simulasi kasus. Peserta memahami pentingnya komunikasi yang baik dalam 

hubungan dengan orang tua, guru, dan masyarakat sekolah. 
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Sikap Profesional dan Etos Kerja. Peserta menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, 

dan kerja sama selama pelatihan. Hasil sebelum pelatihan kategori kurang baik dan setelah 

pelatihan kategori baik, dimana peserta hadir tepat waktu dan aktif dalam semua sesi pelatihan. 

Peserta menunjukkan kemauan untuk berubah dan meningkatkan kualitas kerja. Secara 

keseluruhan terjadi peningkatan rata-rata sebesar 30.00 poin. (Dudin & Shishalova, 2019; 

Maryati et al., 2019; Nasir & Masek, 2015). Pelatihan berhasil meningkatkan kompetensi tenaga 

kependidikan sekolah dasar secara signifikan, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan 

teknis, maupun sikap profesional. Diperlukan tindak lanjut dalam bentuk pelatihan lanjutan, 

pendampingan kerja, atau replikasi pelatihan di sekolah lainnya.(Alasheev et al., 2021; Harvey 

et al., 2020; Lundahl et al., 2013; Wahira et al., 2023). 

 

Kesimpulan  

Pelatihan Kompetensi Profesional Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman, keterampilan, dan sikap profesional 

tenaga kependidikan dalam menjalankan tugasnya. Melalui pendekatan pelatihan yang aplikatif 

dan kontekstual seperti ceramah interaktif, workshop, simulasi, dan studi kasus peserta 

memperoleh pengalaman belajar yang relevan dengan kebutuhan lapangan. Hasil pelatihan 

menunjukkan bahwa, Pemahaman peserta terhadap tugas pokok dan fungsi masing-masing 

meningkat, terutama dalam hal tanggung jawab administratif dan pelayanan kepada warga 

sekolah. Kemampuan teknis peserta dalam pengelolaan administrasi sekolah dan penggunaan 

teknologi informasi mengalami peningkatan, terbukti dari hasil pre-test dan post-test serta 

praktik langsung selama pelatihan.  Sikap profesional, kolaboratif, dan etis mulai terbentuk, 

yang tercermin dalam refleksi peserta dan umpan balik terhadap pelatihan. Pelatihan ini juga 

memperlihatkan bahwa tenaga kependidikan membutuhkan dukungan pengembangan 

kompetensi secara berkelanjutan dan terstruktur, agar dapat memberikan kontribusi maksimal 

dalam pencapaian tujuan pendidikan dasar. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu direplikasi 

di sekolah-sekolah lain, dengan penyesuaian terhadap karakteristik dan kebutuhan lokal. 
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